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ABSTRACT

Background: Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic disease that
requires continuous management to prevent complications. Health
literacy plays an important role in helping patients access, understand,
evaluate, and use health information related to diabetes care. Purpose:
This study aimed to determine the relationship between health literacy
and the level of knowledge regarding T2DM care among patients at Syekh
Yusuf Regional General Hospital, Gowa Regency. Methods: This
descriptive-analytic study used a cross-sectional approach involving 50
T2DM patients selected using purposive sampling. Health literacy was
assessed using the Health Literacy Survey European Questionnaire (HLS-
EU-Q16), while knowledge regarding diabetes care was measured using
the Diabetes Knowledge Questionnaire (DKQ). Data were analyzed using
the Chi-Square test with a significance level of a = 0.05. Results:
Twenty-seven respondents (54.0%) had high health literacy, while 23
(46.0%) had low health literacy. Good knowledge regarding diabetes care
was found in 27 respondents (54.0%), while 23 (46.0%) had poor
knowledge. The Chi-Square test showed p = 0.000 (p < 0.05), indicating
a significant relationship between health literacy and the level of
knowledge regarding T2DM care. Conclusion: Health literacy is
significantly associated with the level of knowledge regarding T2DM
care; higher health literacy tends to be accompanied by better
knowledge. Healthcare professionals should provide health education
according to patients’ health literacy levels to support appropriate
diabetes self-care.

Keywords: health literacy; knowledge; diabetes care; Type 2 Diabetes
Mellitus.

ABSTRAK

Latar belakang: Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan penyakit kronis yang
memerlukan pengelolaan berkelanjutan untuk mencegah komplikasi.
Health literacy berperan penting dalam membantu pasien memperoleh,
memahami, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan terkait
perawatan diabetes. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan health literacy dengan tingkat pengetahuan perawatan
Diabetes Melitus Tipe 2 pada pasien di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten
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Gowa. Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional dilakukan pada 50 pasien DM tipe 2 yang dipilih menggunakan
purposive sampling. Health literacy diukur menggunakan Health Literacy
Survey European Questionnaire (HLS-EU-Q16), sedangkan tingkat
pengetahuan perawatan diabetes diukur menggunakan Diabetes
Knowledge Questionnaire (DKQ). Analisis data menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat kemaknaan a = 0,05. Hasil: Sebanyak 27
responden (54,0%) memiliki health literacy tinggi dan 23 responden
(46,0%) memiliki health literacy rendah. Pengetahuan perawatan yang
baik ditemukan pada 27 responden (54,0%), sedangkan 23 responden
(46,0%) memiliki pengetahuan kurang baik. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan
signifikan antara health literacy dengan tingkat pengetahuan perawatan
DM tipe 2. Kesimpulan: Health literacy berhubungan signifikan dengan
tingkat pengetahuan perawatan DM tipe 2; semakin tinggi health
literacy, semakin baik tingkat pengetahuan perawatan. Tenaga
kesehatan disarankan memberikan edukasi sesuai tingkat health literacy
pasien untuk mendukung perawatan mandiri diabetes yang tepat.

Kata kunci: health literacy; pengetahuan; perawatan diabetes; Diabetes
Melitus Tipe 2.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi yang
terus meningkat, terutama DM tipe 2 yang mencakup sebagian besar kasus diabetes
(International Diabetes Federation, 2023). Di Indonesia, peningkatan kasus juga menjadi
perhatian, termasuk di Sulawesi Selatan yang prevalensinya meningkat dari 1,8% pada tahun
2018 menjadi 2,0% pada tahun 2023 (SKI, 2023). Kondisi ini membutuhkan pengelolaan
berkelanjutan untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien.

Keberhasilan pengelolaan DM tipe 2 tidak hanya bergantung pada terapi medis, tetapi
juga dipengaruhi oleh health literacy, yaitu kemampuan individu dalam memperoleh,
memahami, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan. Health literacy yang baik dapat
membantu pasien memahami penyakit dan melakukan perawatan diri secara tepat, sedangkan
tingkat health literacy yang rendah dapat menghambat pengelolaan penyakit secara optimal
(Gregg et al., 2023; Safitri et al., 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
hubungan health literacy dengan self-care management dan pengetahuan pasien DM (Ulfa &
Muflihatin, 2022; Widyastuti et al., 2021).

RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa mencatat 570 kasus DM pada tahun 2025, dengan
mayoritas merupakan DM tipe 2. Studi pendahuluan menunjukkan sebagian pasien masih
mengalami kesulitan memahami pengaturan diet, kepatuhan pengobatan, dan pemantauan
kadar glukosa darah. Meskipun edukasi telah diberikan, keterbatasan waktu pelayanan
menjadi salah satu kendala. Penelitian mengenai hubungan health literacy dengan tingkat
pengetahuan perawatan DM tipe 2 di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan health literacy dengan tingkat
pengetahuan perawatan pada pasien DM tipe 2 di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. Populasi penelitian
adalah seluruh pasien Diabetes Melitus Tipe 2 yang menjalani pengobatan atau kontrol, dengan
jumlah 57 orang. Sampel sebanyak 50 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5% dan dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi.

Variabel independen adalah health literacy yang diukur menggunakan Health Literacy
Survey European Questionnaire (HLS-EU-Q16), sedangkan variabel dependen adalah tingkat
pengetahuan perawatan Diabetes Melitus Tipe 2 yang diukur menggunakan Diabetes
Knowledge Questionnaire (DKQ). Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner.
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel
penelitian, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karasteristik Responden

Penelitian dilakukan terhadap 50 pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Syekh Yusuf
Kabupaten Gowa. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, status
perkawinan, fasilitas kesehatan, lama menderita Diabetes Melitus, dan riwayat luka kaki.
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, berusia dewasa madya, berpendidikan
SD, berstatus menikah, menggunakan fasilitas kesehatan puskesmas, menderita Diabetes
Melitus kurang dari 5 tahun, dan tidak memiliki luka kaki.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n %
Jenis kelamin Laki-laki 19 38,0
Perempuan 31 62,0
Usia Dewasa 22 44,0
Dewasa madya 26 52,0
Lansia 2 4,0
Pendidikan terakhir SD 23 46,0
SMP 13 26,0
SMA 9 18,0
S1 5 10,0
Status perkawinan Menikah 49 98,0
Belum menikah 1 2,0
Fasilitas kesehatan Puskesmas 48 96,0
Rumah sakit 2 4,0
Lama menderita < 5 tahun 27 54,0
> 5 tahun 23 46,0
Ada luka kaki Ya 17 34,0
Tidak 33 66,0

Total 50 100,0
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Mayoritas responden adalah perempuan (62,0%), berusia dewasa madya (52,0%),
berpendidikan SD (46,0%), berstatus menikah (98,0%), menggunakan fasilitas kesehatan
puskesmas (96,0%), menderita DM <5 tahun (54,0%), dan tidak memiliki luka kaki (66,0%).

Health Literacy
Dari 50 responden, sebanyak 27 responden (54,0%) memiliki health literacy tinggi,
sedangkan 23 responden (46,0%) memiliki health literacy rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan yang baik dalam memperoleh,
memahami, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan terkait penyakitnya.
Tabel 2. Distribusi Health Literacy

Health Literacy %
n
Tinggi 27 54,0
Rendah 23 46,0
Total 50 100,0

Health literacy merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan Diabetes
Melitus karena kemampuan memahami dan menggunakan informasi kesehatan dapat
membantu pasien dalam mengikuti anjuran perawatan, pengobatan, pengaturan pola makan,
aktivitas fisik, serta pemantauan kadar glukosa darah.

Tingkat Pengetahuan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 responden, sebanyak 27 responden
(54,0%) memiliki tingkat pengetahuan baik, sedangkan 23 responden (46,0%) memiliki tingkat
pengetahuan kurang baik.
Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan

Tingkat Pengetahuan %
n
Tinggi 27 54,0
Rendah 23 46,0
Total 50 100,0

Pengetahuan yang baik mengenai perawatan Diabetes Melitus Tipe 2 diperlukan untuk
mendukung kemampuan pasien dalam melakukan perawatan mandiri, termasuk pengaturan
pola makan, kepatuhan terhadap pengobatan, aktivitas fisik, dan pemantauan kadar glukosa
darah.

Hubungan Health Literacy dengan Tingkat Pengetahuan Perawatan Diabetes Melitus Tipe 2

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara health literacy dengan tingkat pengetahuan perawatan
Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa.
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Tabel 4. Hubungan Health Literacy dengan Tingkat Pengetahuan

Health Tingkat Pengetahuan Total P
Literacy value
Baik Kurang Baik
n % n % n %
Tinggi 22 81,5 5 18,5 23 46,0
Rendah 5 21,7 18 78,3 27 54,0 0,000
Total 27 54,0 23 46,0 50 100,0

Pada kelompok responden dengan health literacy tinggi, sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan baik, yaitu 22 responden (81,5%). Sebaliknya, pada kelompok dengan
health literacy rendah, sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang baik, yaitu 18
responden (78,3%). Pola tersebut menunjukkan bahwa tingkat health literacy yang lebih tinggi
cenderung disertai tingkat pengetahuan perawatan yang lebih baik.

Secara teoritis, kemampuan memperoleh, memahami, menilai, dan menggunakan
informasi kesehatan dapat membantu pasien memahami informasi mengenai penyakit dan
perawatannya. Pasien dengan health literacy yang baik lebih mampu memahami informasi
terkait pengobatan, pola makan, aktivitas fisik, dan pemantauan kadar glukosa sehingga dapat
mendukung pengetahuan mengenai perawatan Diabetes Melitus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan health literacy dengan kemampuan self-care management dan pengetahuan pada
pasien Diabetes Melitus (Ulfa & Muflihatin, 2022; Widyastuti et al., 2021; Paramita et al.,
2026). Temuan ini menunjukkan pentingnya pemberian edukasi kesehatan yang disesuaikan
dengan tingkat health literacy pasien agar informasi mengenai perawatan Diabetes Melitus
dapat dipahami dengan baik.

Meskipun demikian, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini tidak
menunjukkan hubungan sebab-akibat karena penelitian menggunakan desain cross-sectional.
Faktor lain seperti usia, pendidikan, pengalaman menderita penyakit, akses terhadap
informasi kesehatan, dan dukungan tenaga kesehatan juga dapat berperan terhadap tingkat
pengetahuan pasien.

KESIMPULAN

Health literacy pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten
Gowa didominasi kategori tinggi sebanyak 27 responden (54,0%), sedangkan tingkat
pengetahuan perawatan didominasi kategori baik sebanyak 27 responden (54,0%). Hasil uji
Chi-Square menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat hubungan yang signifikan
antara health literacy dengan tingkat pengetahuan perawatan Diabetes Melitus Tipe 2. Pasien
dengan health literacy yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat pengetahuan perawatan
yang lebih baik. Edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan tingkat health literacy pasien
perlu ditingkatkan untuk mendukung pemahaman dan perawatan mandiri Diabetes Melitus
Tipe 2.
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